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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon ayam broiler terhadap jarak trransportasi dan 

jenis kelamin setelah pengangkutan dilihat dari kualitas daging. Penelitian ini disusun berdasarkan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 3 x 2 dengan 5 kali ulangan.Faktor pertama (I) adalah 

jarak trransportasi, yang terdiri dari : A1 = 20 km, A2 = 40 km dan A3 =  60 km. Faktor kedua (II) 

adalah jenis kelamin yang terdiri dari : B1  = Jantan dan B2 = Betina. Hasil penelitian menunjukan 

nilai pH, susut masak dan daya ikat air tidak menunjukkan perbedaan nyata (P>0.05) pada jarak 

transportasi maupun jenis kelamin sedangkan hasil analisis data warna daging dada dan paha tidak 

menunjukan pengaruh yang nyata (P>0.05)pada pengaruh jarak transportasi namun menunjukan 

perbedaan nyata (P<0.05) pada warna daging dada pada factor jenis kelamin. Keimpulan bahwa jarak 

transportasi unggas tidak lebih dari 60 km tidak berdampak pada kualitas fisik daging unggas. Namun 

menunjukkan perbedaan pada warna daging dada pada faktor jenis kelamin. 
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PENDAHULUAN 

Transportasi  menuju  RPU   merupakan  rangkaian  proses  yang  dapat 

menyebabkan berbagai faktor tingginya tingkat stres pada broiler.   Mulai dari broiler  di  

tangkap  kemudian  di  naikkan  ke  mobil,  ditempatkan  ke  dalam keranjang,   lalu  proses  

pengangkutan  hingga  sampai  di  RP U,  broiler  akan menunjukkan  gejala stres akibat 

guncangan,  getaran,  kecepatan yang b erubah- ubah,  terik  matahari,  suara-suara bising,  

pengurungan,  kepadatan  yang  tinggi, dehidrasi, kekurangan makanan, dan temperatur yang 

ekstrim. Perubahan  lingkungan dan perlakuan  yang terjadi secara  tiba-tiba  dari kandang 

ke mobil pengangkutan, dapat berdampak pada fisiologis broiler.  Selain itu,  broiler  juga  

akan  mengalami perubahan  status  biokimia,  lebih  jauh  lagi, perubahan patologi khususnya 

pada kelenjar adrenal,  jantung, tulang, dan otot (Gymothy, 2004). 
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Pada kondisi yang  sangat ekstrim broiler akan  mengalami  memar dan pendarahan 

pada beberapa bagian tubuh, kerusakan pada tulang, bahkan kematian. Nijdam et  al.  (2004)  

melaporkan bahwa rata-rata persentase tingkat kematian broiler dari proses pengangkutan 

sampai pemotongan adalah 0,46%.   Nilai lebih rendah diperoleh Vecerek et al. (2006) yang 

menemukan bahwa angka kematian broiler selama proses pengangkutan sebesar 0,247%. 

Warriss et al. (2005) juga menyatakan bahwa nilai persentase kematian broiler mencapai 

0,126%  pada suhu lingkungan di bawah 17°C.  Suhu lingkungan yang rendah dapat 

mengindikasikan rendahnya tingkat kematian pada broiler. 

Indikasi penurunan kualitas daging hingga kematian pada ayam broiler selama proses 

pengangkutan terjadi karena adanya perubahan kondisi fisiologis dan hal ini juga dapat dapat 

mempengaruhi profil hematologis dari ternak tersebut. Maka untuk mengembalikan kondisi 

tubuh akibat cekaman dan kelelahan selama transportasi diperlukan istirahat yang cukup 

ditempat penampungan sebelum ternak tersebut dipotong. Hal tersebut dimaksudkan untuk 

memulihkan kondisi fisiologis ternak agar dapat digunakan untuk berkontraksi selama proses 

pemotongan. Vieira et al. (2011) menyatakan bahwa kondisi stres panas akibat transportasi 

dapat dikurangi dengan memberikan waktu istirahat dan mengontrol lingkungan sekitar agar 

dapat mengurangi produksi panas dalam tubuh ayam. Namun periode pengisitarahatan juga 

tidak dianjurkan melebihi waktu 7 jam karena pada saat sebelum transportasi ternak dipuasakan 

sehingga akan terjadi urinasi dan defekasi yang lebih banyak sehingga bobot hidup lebih 

banyak berkurang. Abustam (2012) juga mengemukakan bahwa pemberian waktu istirahat 

diatas 12 jam tanpa pemberian pakan kembali dapat mempengaruhi kualitas daging yang 

dihasilkan.  

 

METODE PENELITAN  

Bahan utama penelitian ini adalah ayam ras pedaging (Broiler) strain Cobb berumur 

42 hari sebanyak 45 ekor. Alat  yang  digunakan  antara  lain   :  P isau  dan  Gunting  

Bedah, Timbangan, Termometer Digital, dan pH meter. Penelitian ini disusun berdasarkan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 3 x 2 dengan 5 kali ulangan.Faktor pertama 

(I) adalah jarak trransportasi, yang terdiri dari : A1  =  20 km, A2 = 40 km dan A3 =  60 km. 

Faktor kedua (II) adalah jenis kelamin yang terdiri dari : B1  =  Jantan dan B2  =   Betina.  
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Sifat fisik daging meliputi derajat keasaman yang diuji menurut Bouton et al. (1971) 

dan susut masak menggunakan metode Bouton et al. (1971) Uji organoleptik dilakukan dengan 

hedonic test menurut Setyaningsih et al. (2010) dengan jumlah panelis konsumen sebanyak 

minimal 30 orang. Masing-masing panelis mendapat sampel daging dari semua perlakuan dan 

satu lembar kuesioner. Peubah yang diamati adalah tekstur, warna, aroma, dan rasa.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1.  Nilai rata-rata kualitas daging ayam pedaging dengan jarak transportasi dan jenis 

kelamin berbeda   

Uraian 
Parameter  

pH Susut Masak (%) Daya Ikat air (%) 

Jarak Transportasi (km) (A)    

20 6.72±0.059 19.22±0.080 33.93±1.79 

40 6.81±0.085 19.23±0.027 33.42±2.05 

60 6.78±0.118 19.21±0.046 33.63±2.46 

Nilai P 0.355 0.793 0.930 

Jenis Kelamin (B)    

Jantan 6.77±0.101 19.21±0.053 33.35±2.56 

Betina 6.77±0.089 19.23±0.055 33.96±1.32 

Nilai P 0.927 0.596 0.585 

Nilai P (AxB) 0.986 0.831 0.878 

 

Pada nilai kualitas fisik daging ayam pedaging dengan jarak ktransportasi dan jenis 

kelamin berbeda. Nilai pH, susut masak dan daya ikat air tidak menunjukkan perbedaan nyata 

(P>0.05) pada jarak transportasi maupun jenis kelamin. Penelitian yang dilakukan Langer et 

al. (2010) menemukan bahwa pH daging ayam yang disiram sebelum proses pengangkutan 

lebih rendah dibandingkan dengan tidak disiram pada jarak 3 km (dekat). pH dapat 

mempengaruhi kualitas daging.   

Pada hewan dengan tingkat stress yang tinggi, kondisi stress akan memicu penurunan 

pH yang cepat karena pada kondisi ini glikogen mampu menyebabkan pH akhir menjadi sangat 

rendah sehingga protein terdenaturasi dan dihasilkan daging PSE (pucat, lunak dan basah) 

(Soeparno, 1992). Selama konversi otot menjadi daging akan berlangsung proses glikolisis 

dalamkeadaan anaerob. Pada proses glikolisis anaerob, akan terjadi perombakan glikogen 

menjadi asam laktat untuk menghasilkan energi yang dibutuhkan dengan cepat. Proses ini akan 



Jurnal  Agrominansia,  4 (2)  Desember  2019                                                 ISSN  2527 - 4538 
79 

 

berlangsung terus sampai cadangan glikogen otot habis atau sampai pH cukup rendah untuk 

menghentikan aktivitas enzim-enzim glikolitik (Hartati, 2012).  

Penurunan pH yang cepat, mengakibatkan kontraksi aktomiosin dan menurunkan DIA 

protein. Demikian pula pada suhu yang tinggi akan mempercepat penurunan pH otot 

pascamerta, dan akan meningkatkan penurunan DIA sebagai akibat dari meningkatnya 

denaturasi protein otot dan meningkatnya perpindahan air keruang ekstraselular (Komiyama et 

al., 2008). 

Tabel 2. Nilai rata-rata warna daging ayam pada bagian dada dan paha dengan jarak 

transportasi dan jenis kelamin berbeda 

Uraian 
Warna daging 

Dada Paha 

Jarak Transportasi (km) (A)   

20 1.94±1.13 2.69±1.78 

40 2.50±1.24 2.34±1.10 

60 2.21±1.18 2.94±1.24 

Nilai P 0.151 0.129 

Jenis Kelamin (B)   

Jantan 1.94±1.06b 2.52±1.18 

Betina 2.48±1.24a 2.79±1.17 

Nilai P 0.023 0.257 

Nilai P (AxB) 0.664 0.426 

Ket: a,b Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menandakan perbedaan signifikansi 

(P<0.05) 

Berdasarkan hasil analisis data warna daging dada dan paha tidak menunjukan 

pengaruh yang nyata (P>0.05)pada pengaruh jarak transportasi namun menunjukan perbedaan 

nyata (P<0.05) pada warna daging dada pada factor jenis kelamin. Afrianti et al. (2013) 

menjelaskan bahwa keadaan stres dapat memicu penurunan pH sehingga akan membuat warna 

daging lebih cerah karena kandungan air intraseluler menjadi rendah sehingga menyebabkan 

kemampuan memantulkan cahaya akan meningkat.  

Kondisi stres selama pengangkutan akan mengakibatkan kurangnya suplai oksigen 

sehingga myoglobin tidak mampu mempertahankan warna daging yang dihasilkan. Hal inilah 

yang dapat mempengaruhi warna merah pada daging. Etza et al. (2014) menjelaskan bahwa 

oksigen pada myoglobin ini diperoleh dari hemoglobin yang berasal dari sel darah merah. 
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Myoglobin ini berfungsi untuk menyimpan oksigen sampai sel otot memerlukannya. 

Myoglobin merupakan pigmen utama yang bertanggung jawab untuk warna daging. 

Myoglobin terdiri dari sebuah molekul protein yang disebut globin dan bagian non protein yang 

disebut gugus heme. Ikatan oksigen dengan heme pada myoglobin yang akan menghasilkan 

warna merah pada daging, sama halnya dengan warna merah pada darah karena ikatan oksigen 

dengan hemoglobin.   

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Dari hasil dan pembahasan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa jarak transportasi 

unggas tidak lebih dari 60 km tidak berdampak pada kualitas fisik daging unggas. Namun 

menjukkan perbedaan pada warna daging dada pada factor jenis kelamin. 

Saran  

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperlukan kajian lebih lanjut mengenai nilai 

penamabahan jarak transportasi unggas dan pemberian waktu istirahat terhadap produksi akhir 

ayam broiler.   
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